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IMPROVISASI
DAN KR EATIFITAS

TIDAK ada satu pun metode latihan yang
sama dan cocok 100 persen untuk dapat diter-
apkan pada setiap anak. Metode latihan yang
ideal adalah yang sesuai untuk setiap anak
yang berbeda. Ini artinya, guru dituntut
senantiasa kreatif untuk menemukan pen-
dekatan-pendekatan tertentu kepada siswa-
siswanya yang berbeda.

Improvisasi adalah cara yang paling baik.
Guru yang kreatif akan menemukan cara-cara
tersendiri untuk mengajar setiap siswaya.
Mereka melakukan improvisasi dan inovasi
sedemikian rupa sehingga siswa menjadi
senang, terlibat langsung dan mudah mener-
ima apa yang diajarkan kepadanya karena
mereka terlibat dalam proses kreatif ini.

Pendekatan belajar musik yang konven-
sional cenderung penuh dengan sederet atu-
ran-aturan, menitik beratkan pada hafalan,
tekanan dan sebagainya. Menurut Paul Harris,
pedagog asal Inggris, pendekatan seperti ini
tidak selalu berhasil seperti yang diharapkan.

Mencurahkan tenaga, berusaha menjaga
effort siswa, terikat pada disiplin yang ketat,
jelas merupakan beban tugas yang berat bagi
anak. Hal ni jutsru kerap melemahkan seman-
gat mereka lantaran takut melakukan kesala-
han.

Pada umumnya, kesulitan mengajar

musik pada anak-anak adalah bagaimana
memulainya. Ini bukan saja dialami siswa
akan tetapi juga banyak yang dihadapi oleh
guru. Banyak anak sulit memulai latthan bela-
jar musik, dan kadang membuat orangtua
harus bertindak keras kepada mereka, oleh
karena ketidaktahuan anak yang ujung-
ujungnya diakibatkan oleh ‘ketidaktahuan’
guru bagaimana memulainya.

Beberapa langkah bisa dilakukan ketika
memulai belajar musik. Misalnya, dengan
membatasi kegiatan anak. Orangtua biasanya
akan mengurangi rentang waktu yang justru
sangat digemari anak-anak, seperti bermain
games, chatting, nonton televisi, kumpul-
kumpul bersama teman-temannya, kege-
marannya berolahraga, bahkan perlu
mengurangi jam mengerjakan pekerjan
rumah. Semata-mata agar anak dapat berkon-
sentrasi baik secara fisik maupun psikologis
pada instrument musik yang dipelajari.

Tidak Salah

Menurut Harris, cara-cara seperti ini tidak
salah, akan tetapi bukan merupakan jaminan
bahwa anak kemudian bisa berkonsentrasi
penuh pada musik. “Seorang anak akan
merasa antusias berlatih dan menjadi lebih
kreatif, jika kita bisa menemukan cara

STACCATO, Februari 2021





image2.jpeg
bagaimana membawa mereka latihan dengan
hati, dengan kesadaran dan keinginan dari
dalam diriya, tanpa harus membatasi segala hal
gang menjadi kesukaannya. Jika anak tertarik

ermain games misalnya, kita harus bisa mene-
mukan cara agar bagaimana ia juga bisa tertarik
belajar musik,” papar Harris. ~

Berlatih dengan kreatif adalah pendekatan
paling sesuai untuk anak-anak. Pendekatan
‘bermain’ dalam belajar dan latihan musik bisa
menjadi cara yang efektif. Sekali lagi, kuncinya
adalah kreativitas guru. la memberikan conto?nl
bagaimana disetiap pertemuan, guru memancing
dialog dengan siswanya.

Perlu diperhatikan bahwa, latihan tidak se-
lalu harus dimulai dengan bermain musik. Mis-
alnya, guru bisa bertanya tentang apa yang telah
dipelajari pada pertemuan terakhir lalu? Kunci
apa yang telah dipelajari minggu lalu? Pola apa
yang kita gunakan untuk berimprovisasi? Di-
namika seperti apa yang telah dipelajari? Mood
musik seperti apa yang telah dimainkan? Dan
sebagainya.

“Guru bisa memulai latihan dengan
mengembangkan aktivitas semacam ini, misal-
nya membuat nada dasar pada kunci, bagaimana
meramu dan memadukan secara bersama-sama,
mencari gagasan dan ide-ide baru dan masih
banyak lagi lainnya. Latihan seperti itu akan
menjadikan suasana menyenangkan sekaligus
membantu menemukan masalah-masalah yang
dihadapi siswa, seperti pada saat Anda menga-
jar,” tambahnya.

Dengan pendekatan yang kreatif, maka lati-
han musik akan menjadi aktifitas kreatif pula.
Anak-anak akan merasa tertantang membuat
sesuatu yang baru daripada kita menyuruh
mereka berlatih sesuai dengan keinginan kita
tetapi mereka mengerjakannya dengan setengah
hati. Anak-anak akan merasa bahwa mereka
menjadi aktor utama dalam latihan tersebut.

Mereka merasa dihargai karena memiliki
program sendiri dan merasa latihan tiba-tiba
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menjadi begitu menyenangkan dan lebih mudah
memulainya, karena mereka tidak lagi dihantui
rasa takut akan berbuat kesalahan.

“Sepanjang pengalaman saya sebagai guru,
saya lebih suka memberikan kesempatan pada
anak-anak untuk mengotak-atik buku mereka
sendiri daripada saya harus menuliskan sejum-
lah instruksi-instruksi pada mereka,” kata Har-
ris.

Dari kegiatan itu, ia dapat membuat catatan
mengenai hal-hal seperti apa saja yang diker-
jakan siswa selama latihan, apa saja yang
mereka sukai selama latihan, dan apa yang
mereka hasilkan dari proses kreatifnya. “Mulai -
dari data tersebut saya bisa menentukan pela-
jaran apa yang akan saya berikan pada perte-
muan berikutnya. Anak-anak akan merasa
senang dengan pelajarannya karena isa merasa
dihargai lantaran apa yang mereka kerjakan
disukai oleh gurunya. Akan lebih menye-
nangkan bagi anak apabila kemudian guru bisa
memberikan pelajaran sesuai dengan apa yang
diharapkan anak. Dengan demikian guru dan
siswa telah berada pada track yang benar dalam
proses belajar mengajar dan berlatih bermain
musik,” tegasnya.

Mungkin saja ada yang mempertanyakan
tentang efektivitas metode ini karena jika dilihat
secara sepintas metode ini lebih tepat diterapkan
pada anak-anak yang memiliki intelegensi
tinggi dan memilikiielebihan imajinasi,
menyukai tantangan, serta memiliki kreativitas
tinggi. Bagaimana dengan anak-anak yang ¢
memiliki kepandaian rata-rata? Apakah pen-
dekatan ini berlaku bagi mereka? Apa yang
akan mereka lakukan terhadap buku catatannya?

Pendekatan ini, papar Harris bisa diterap-
kan pada semua siswa. Mengapa? “Karena pen-
dekatan dan metode ini bukan menganut sebuah
aturan buku, melainkan sangat dinamis bila dit-
erapkan. Guru-guru yang kreatif tidak akan ter-
gantung pada satu pendekatan saja.
Keberhasilan sebuah pendekatan justru terletak
pada bagaimana kemampuan guru dalam men-
gadaptasikan berbagai variasi pen-
dekatan, menggabungkan berbagai
strategi dan kepekaan dalam
menangkap kemampuan masing-masing
individu yang dihadapi,” ujarnya.

Guru jangan terlalu tergesa-gesa mener-
apkan sebuah metode atau pendekatan
tertentu tanpa melihat kemampuan dan
kesiapan setiap siswanya terlebih
dahulu. “Yang terpenting dalam men-
dorong agar anak mau berlatih adalah
dengan melibatkan mereka dalam
proses latihan dan meyakinkan mereka
bahwa tanpa keterlibatan itu mustahil
akan berhasil. Kunci untuk melibatkan
anak-anak adalah dengan memberikan
kesempatan pada mereka berpartisipasi,
bukan justru membatasi mereka dengan
sederet aturan-aturan tertentu yang me-
niadakan keterlibatan mereka,” tegas
Harris. (dini)
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